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KATA PENGANTAR

Dengan memangtkan puil svobar ke badmat ALLAH SW T yang melinpahban mbmen
dan huckeyah-Myva maka penubs depat momyvelesaikan sknpsi dengan judul: " Identifikest Jamure
Jamur vang terkapat pada Lanah Sawah, Tanah Halaman, dan Tanah Sampeh i selitar
Kampus Universitas Jember™.

Penubsan Karya mviah tentulis i moenmpakan weas akhie sura memenuhi silah sat
syarl wmtuk menvelesakan Pendidikan Pragram Strita Satw furesas Hama dan’ Permakis
Turnbuhan, Fakultas Pertaman, L nversites Jember

Dienpan tersehessima sknped ini, perulis momampaikan temma kasth vang sebesar-
hesarmva hepada seonua pitak vang telah membenkan bantuan baik langsimg e tidak
lanzsuang, utamssna kopada
| Dhekan Fakubtas Pertanian Universitas Jernber yang (elah memberikan ijin penclifian wiuk

penuhisan Kans Doiah Terulhs,

2 ket jurusan Hama dan Pemyakiat Tumbahan vang ielih memberikan kesempeitan kepada
penulis urtuk mermyusan Kara Brosh Termdis i

i Ie An Tjahjani, M5, Ir. Sockano, M5, dan Ir Saifoddin Hasjirn, MP. sclaky Dosen
Pernbambing Skrpsi yang telah membenkan petumjuk, bimbingan, maskan, seta samn
datam melksanakan peoelitian dan peryusunan laporan delam bentuk skrips

4. Ayshandaserma onch feremntza, Wotn, Pk et chin sclurh ke bessrky vane welah mermber
bearman cken chakumgzn batk matenal raupom spénined schima permilis mralankan perdicklan,

> Suhabat dalam suka din duba Iswads, Bud, Yudi dan Eko vane telsh member masukan,
saran cin bantuanmya sehingga penulis biss memeelesakin Kana Timiah Vertulis i,

B Win, Visna, Bambang, Hareyo, Tobir dan temeaneternan |IPT 96 vane tidak bisa diseoikem
sulu persatu alas dukungannva, sena teman kost Kalimanlan TVASS  atas
keakrapanmya selama in

Penulis menvadan babwa Kanva lmiah Tertulis i ety ada kelemahan-kelematan

Penulis berbasap samow Karva reeh Tertuls i dapat benvantad b bt soon dan akhimva

peslis berhurap dimasa-nesa mendtimg ada pemboca yang: beradis memvemgurmeakan kanini

Jermber, Jal 2002 [enuldis
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Boolon dan jamur Aducor sppada media PDIA

- Foto mikroskops jamur dspereadfus sp,

- Foto mukeoshopis jamur Acor sp.

Rolem jamur Aspergidies sp pada media PDA
Foto mikroskopis jamur Aspergsidfus sp

Rolon jamar Perecalfinem sp. pada media P1A

beolomi jamur Menicellivem sp. pada media PIA

Foto mikroskopis jamur Penicillinm sp. ...
beolonid yamur Penesilives sp. pada media PIDA
Foto mikroskaps jamur Pesicillium sp.
Ealom jamur Periciliium sp. pada mslia PDA

Foto mikraskops jamur Pesecedfivm sp

Koloni jamur Meruciloem sp. pada media LA

Foto imbroskepis jamur Pesecifliam sp.

7. Kolom jamur Percdinem sp, pada media PDA .

Foto mikroskopis jamuar Peaccillmem sp.

- Kolom jamur Pemcidliam sp. pada media PA

Foto mikroskopms jamur Penicillom sp,

Eolom jamur Penicifiium sp. pada media PDA

- Foto mikroskopes pumur Pemicilfium sp. ...

. Kolon jamur Crrvidaria sp. pada media PDA
. Foto mikroskops jamur Crmenidaria sp.

- Koloni jamur Frichoderma sp. pada media PD

. Foto mukroskopis jamur Trichoderma sp.

¥iil

Eoloni jamur Aspereifiny sp. pada media PDA 3 i b

BN s e

Halaman


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ldentifikasi Jamur-Jamur vang Terdapat Pada Tanah Sawiah, Tansh

Halaman, dan Tanah Sampah di Sckitar Kampos Universitas Jember

Dnan kurniawan
L L L it

Jurusan |ama dan Penvakit Tumbuhan
Fakultas Pertaman Llmiversitas Jember

Penehitan i dilaksanakan di Laboratonium Penvakil Tumbuban Jurusan
Hama dan Penvakit Tumbuahan Fakultas Pertanian Universitas Jember maular bulan
Juni sampal dengan September 20010 yang bertyjuan untuk mengdentilikas
yamur-jamur yang terdapat pada tanah sawah, tanah halaman, dan tanah sampah di
sekitar Kampus Universitas Jember. Pengambilan contob tanah dilakukan secara
diagonal pada hma tempat vang berbeda pada area persawaban, pembuangan
sampah dan halaman, vang untuk masing-masing contoh tanah diulang tiga kal.
Metode 1solasi yang digunakan adalab sod plate dan sed difadion. Identifikasi
vang dilakukan dengan menggunakan preparat vang kemudian diamall di bawah
mikroskop secara berulang-elang dengan dasar kunci identifikasi jamuar, Hasil
dentifikast menunjukkan jamur-jamur vang ada di tanah sawuh, tanah halaman
dan sampah adalah; Mucor sp, Aspersifiic sp, Penicilliion sp, Cuevalaria sp
Trichoderma sp., Candicks sp., Clioeladhum sp, dan Qoo sp, vang sehagan besar
herperan dalam proses penguraian bahan organk dan pembentukan humuos. Hanva
ada satu pamur vang bersifat parasit pada tanaman budidava vaitu © urvalari sp.
serta satu jamur lage belum dikelahe secara past kepentingannya d dakam anab
vaity Candida sp..

Kala kune - Jamur Tanah, Wentilikasy, Sl plate Soil diluton,

k4
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RINGRASAM

Dian Kornawan, 2613HEH00E5. "Tdentifkast Jamor-Jamur yang terdapat pada
V'anah Sawah, Tanah Halaman, dan Tanah Sampah di sekitar kampus Universitas
dember™ dengan pembimbing Iro A Tiahjani, VIS dan Ir. Sockarto, Vs,

Hersama  bakter, fungl amu jamur  mempakan makhluk  wama dalam
penghancuran Bahan oreanik. maka dengan demiboan mercks meniinkan bagan yang
amat pentng dalam nums mmbuhan hidup, lamur menvebabkan penvakic pada
manusia, binatang dan tumbuhan, Dalam peranamva sebagar penvebab penyakit
turtthuhan fulah maka jamor memponyal arl skonom vang erbesar, Begula-juta dolar
dibiabiskan setiap ahun untuk menpendalikan penvakin eleh amur i

Jamur bisa menguntunekan dan merusak bam duma pertanian, disalah satu
paliak jamur beranggungiawab atas kerugian yvang berumlah malyvaran dolar karena
kerusakan fanaman alabat penvakat yany dittmbulkannva, dan dilain pihak jamuor biza
mernmgkatkan kesuburan tinah dengan menvebabkan banvak perubuhan yang dapat
lerjad akabat dilepaskannya nutns yang berguna bag tanaman

[Fanvak jamur patogen asal tanah dan dupatl bertaban di situ selama zat tabun
atan bertahun-tahun, hidup sebapal saproba pada sisa-sisa tumbuhan vang hameur,

Termasuk ke dalamnya  golongan-zolongan  besar orgpamsme, antara lain
golongandkelas Phvcomyestes, Ascomyeetes, | v pomyceles alau Fung Imperfekt dan
Basichiomveetes

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentfikasi jamur-jamur yvang terdapat
pada tanah  sawah, tanah halaman dan tanah sampah di sekiar Kampus
Universitas lember, Adapun meiode penpambilin contoh tarah dilakukan secara
diagonal pada lima tempat vang berbeda pada aren persawahan, pembuangan
sampah dan halaman, vang untuk masing-masing contoh tanah diulang tiga kali
Metode isolasi vang digunakan adalah sodl plede dan sed diluion. Tdentifikasi
vang dilakukan denpan mengeunakan preparal yang kemudian diamati di bawah

mikroskop secara berulang-ulang dengan dasar kunci iWentifkast jamur,
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Hasal identifikast menunjukkan gmur-jamur vanp ada di tanah sawah,
tanah halaman dan sampah adalah: Mucor sp, Aspergilins spo Pemcdfinm sp
Curviddar sp., Trichoderma sp., Cendider sp. Glincladiem sp. dan Himicola ..
yang schagian besar berperan dalam proses penguraian bahan oroumik dan
pembentukan humus. Hanya ada satu jamur yang bersifat parasit pada tanaman
budidava yanu Crrvidaria sp. senta satu jamur lagi belum dikelahui secara pasu
kepentingannyva di dalam taneh vaitu Condida sp.
= L e -
Jurusan Hama dan Penvakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Jember, Tahun 2002

xEl
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L PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Permasalahan

Distnibusi organisme di alam biasanva berkelompok amu sendiri-sendiri
vang berada dalam tanah schingga menvebabkan adanva varasi. Mikroilora
jarang bebas di dalam tingkatan cair pada tanah, 1elapi kebanvakan terdapat dalam
bentuk kolon yang menggabungkan diri dengan @nab liat, humus dan unsur
erganik. Populasi mikroba tansh sangat bervariasi schingpa campuran ini Ering
chisebut mikroekologi lingkungan (Jobnson dan Curl, 1972,

Bersama bakten, fungi atau jamur merupakan makhluk gtama dalam
penghancuran bahan organik, maka denpan demi'ian mereka memuinkan bagian
¥ang amat penting dalim nutrisi tumbuhan hidup. Jamur menvebabkan penvakit
pada manusia, binatang dan lumbuhan. Dalam peranannva sehagsi penvebah
penyakil tumbuban ilulsh maka jamur mempunvai arti ekonemi vang terbesar.
Berjuta-juta dolar dihabiska- sctiap tabun eniuk mengendalikan penvakit oleh
Jamur ing § jitrosomo, 1983,

Jamur bisa menguntungkan dar merusak bagl dunia pertanian, disalah satu
pthak jamur bertanggunpgjawab atas kerugian yvane beriumlah malvaran dalar
karena kerusakan @naman akibat penyakit yang ditimbulkannya, dan dilain pihak
jamur hisa meningkatkan  kesuburan tanab  dengan menyebabkan  banvak
perubaban vang dapat tedadi akibal dilepaskannva nutrisi vang berguna bag
tanaman {Alexopoulos dan Mims, 19623,

Jamur merupakan kelompok wumbuban denpan oreanisasi relatil” sederhana
vang beranckaragam. Tubuhnya bizsanya tersusun atas benang-benang berbentuk
bulu yang bercabang-cabang yang dischut hify vang selurubinva  dinamakan
misehum dan selalu mnpa klorofil, meskipun kadang berwarna hijaw Beberapa
jamur ada yang bersifat makroskopik, dan banyak Juga yang mikroskopk
meskipun berbentuk benany biasanva benang-benang it cukup besar Jumlabmya
atau membentuk masa vang twmpak dengan mata lelanjang yane berupa e L

lunak yang berwamy putih. Tubuh dar jamur menganduny banvak int kegil dan

o« w | Perpustakaan
7 | GHEVERSITAS JEMBER

e,
4t

o
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ci dalamnva dapat terbagi oleh sekat-sckat melintang (septum’ atay sichaliknya
tidak bersckat pada wakiu berkembanobiak. Jamur MEmMpUnyal Warma  yane
bermacam-macam. karena jamur tidak melakukan fotosintesis dun tidak dapal
pula melakukan khemosintesis, jamur mendapatkan makanannya berupa cnergl
dan membangun tubuhnya dengan cara bidup sebagai parasit ( packa ormanisme lam) atau
sehagzal saprofit (dengan mengurarkan baban organik vang mat ) (Polome, 19907

lamur mengambil sal-em makaran vang sudab jadis vang dibual utau
dihasilkan  oleh  orgamisme  lain untak kebutuhan  hidupnva  karena
ketergantungannya terhadap organisme lam imlah, maka Jamur dhgolongkan sebapi
tanaman heterotropik (Bacrun, dkk 1997).

Jamur heterotrop bervariasi sangat luas dalam ukuran dan strakiur, dari ragl
bersel satu sampal dengan mold dan jamur yang dapat dikonsumsi manusia Jamur
tumbuh dan spora dengan stukiur semacam benang, ada vang TP VA
dinding pemisah, dan ada yvang tidak. Benang sccara individu disebut hili dan
mussa benang vang chstensif disebut moselivm. Mischum adalah sirktur yang
berpengaruh dalam absorbsi nurrien secar terus menerus untuk tumbubh, dan pada
akhimya menghasilkan hifa khsos vang memproduksi spora reproduknf (Foth, 1995)

Banyak jamur patogen asal lanah, dan dapal bertahan di dalam tanah
selama saty tahun atau bertahun-tabun, hidup sebagar saproba pada sica-sisa
tumbuhan yang hancur { Ijitrosomo, 1983,

Termusuk kedalamnya golongan-polongan besar orgunisme, antara lain
polongan/kelas Phyvcomycetes, Ascomyeetes, Hypomyeetes atau Fung Impertekis
dan Basidiemycetes, Dihasilkan dar padanva miselium ekstensif dan S[WIrE-S TR
dalam tansh dan dalam kompos. Jamur merupakan unsus eolungan vangz penling
dan golongan-golongan populas) dalam tanah, tersebar secara luas, bentuk-bentuk
tertenlu merupakan karakeeristik dan suatu tipe tanab schagai medium alami
untuk perkembangannyva, demikian puls pada tanah-tanah lamnya Keberidasn jamur
dalam tanah merupakan miselium vegetatif dan spora-spora (Sutedjo, dkk., 1991 i

Banvaknvy jamur per gram tanah sulit dientukan secara lepal, karena
msefium mudah patah, Telah diamat babwa pada wmumova tanah mengandung

L0 sampan 100 meter hifa per gram (Foth, 1998),
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xd

Pengoalan hifa dan sat jamur proses tumbubeya Tehib cepal ch dalam tanah
dan beberapa jamur tumbuah lebib banvak dari pada lainnya. Karena iu teknik
urluk isolasi jamur tdak memuaskan dari hasi data kuantitatic Juga data
kuabianl vang terbatas, Jadi hanya jamur yang hisa fumbuh pads modia atau
substrat sags vang basanva di iselasi. Perlu dungat lehih tebiti bahwa pambaran
shologt jamur di tanah harus diperoleh dengan mengeungkan dus atag lebih metode
socara serentak. bersamasm denpan lanesunge dilakukan pengamatan kroshopik ik
mangui tanah yang akan di wj (Johnson dan Curl, 1972}

Palam hiduprya jamur memerlukan kelembahan vang finger, persediaan
buhan orgamk dan oksipen untuk perl umbuhannya dan akan wumbuh baik pada
subu kamar vang normal. Tetaps lingkunpan vang hangat dan lembab justru akan
mempereepat pertumbuhan jamuer (Volk dan Wheeler, 199537,

Jamur dapat dibiakkan pada berbasa medium Rebanvakan jamur dapa
berkembang biak dengan baik pada medium vang mengandung karbohidrat tinggi
dengan kisaran pH lima sampai cnam. Tetapi tidak sdy satu macam nediapun
vang cocok untuk membiakkan semua macam jamur, karena keperluan mutris
untuk setiap jumur berbeda-beda Beherapa jamur dapat tumbuh baik pada setiap
medium yang mengandung beberapa bahan organtk, sedangkan gamur vang lan
masih memerlukan sat-zat kimia tenient ( Tjitrosoma, dkk 1978 b

Dari sekian banvak penus dan species jamur dalam tanah vang paling wmuym
baik ditinjau dan jumlah speciesnya maupun dan frekuensi kejadian  atan
peristiwanya yaitu © Zigorhinchus, Mucor, Rhizopus, Penicillium, Asperpillus,
Prichaderma, Fusarium, dan Cladosporium. Mamun kalau diperhatikan dan sistem
penggolongannya, dv dalam tanah lerdapat 56 species Jamur vang termasuk
|1 genus dan Phyecomyeetes, 12 species lermasuk & cenus dan Ascomycctes, 197
species termasuk 62 genus dan Fung Imperiekt, sclain dari ity masih banyvak lapi

vang terdapat i dalam tanah atan lingkunuan sekitar kit {Sutedyo, dkk., 19917,

=)
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1.2 Tujuan
Penehiban mm bertupuan untuk mengdentifibas) jamur-amur vang terdapat pada

tanith sawah. manah kadaman dan wnah sampah di selatar Kampas U rversias Jermber
Fe |

1.3 Manlaat

Hastl penclitian o dibarapkan dopsl memberkan informasi tentang
Jamur-jamur yang adys dalam anah halaman, tanah sawah, dan anah sampah. serta
dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan penelitian lehib lanjul

di masa mendalans
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IL VINJAUAN PUSTARA

2.1 Struktur Tubnh Jamur

Tubuh jamur terdin atas benang-benang vang mikroskopik bercabang-
cabang ke scpala arah menvebar di permukuan substear VANZ terpulus-putus
membagi hifa menjadi banyak el tap lilamen disshut hifa, tenlin atas dinding
vang tipes, Massa dan hifa disebul misclivm | Sudarmadyi, 1996 1,

Ada tiga macam morfologi hila yait Aseptat atan senosit, vaity hifa
yvang tidak mempunvai dinding sekat atau seplum. Septat dengam  sel-sel
umnukleat, sckat membagi hifa menjadi ruang-ruang yang berist nukleus tungpal
septat dengan sel-sel multinukleat, septum membeag hifa menjudi sel-sel dengan
lebih dan satu nukleus setiap ruane { Pelezar dan Chan, 1986,

Menurut Juteno, dkk. (1973) ada dua tpe hifa vaitu hifa feril dan hifa vepretatif,
Hifa fertsl walah hifa vang dapat membentuk sel-sel reproduksl atan spora-spora. kalan
arah pertumbuhian hifa fertil ini ke atas discbut hifa wara (geriad sl Sedanpkan hifa

vepelatil talah hifa vang berfungs untuk menverap zat makanan dari subsimat

1.2 Cara Makan dan Kehidupan Jamur

Jamur tidak mempunyar klorofil sepert halnva tumbuhan, sehingea tidak
mampu membual makanan sendiri. Mereka merupakan orgamisme vang hidupnva
tergantung durt zat yang sudah jadi vang dibuat oleh organisme lain, dengan kata
tain jamur merupakan organisme heterotrof,

Cara makan jamur dibagi dalam dua katagon vaitu saprofit dan parasit.
lamur yang bersifal saprofit adalah jamur vang hidupnva tergantung  paca
DIgAnIsMe mali, Jamur i memegang peranan penting dalam penguraian zat
organik unfuk membantu siklus peredaran zat orgamk. Sedangkan jamur vang
memperoleh makanan dengan cara menginfoksi oganisme hidup baik hewan
maupun lumbahan  disebut parasit, Organisme vang diinfeks oleh Jamur parasit
discbut hospes ataw inang. Keberadaan jamur parasit ini dapal menvebabkan atau

memmbutkan penyvakit pada hospes (Sudarmadii, 1998

n

B Ii I-..i 1] l!-l
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Sifut kehidupan jamur yang heterotrofik tdek sajn didapatkan & dalam
Kehudupan secara alami. letapi juea secara buatm di hingkungan laboratorivm.
[ dalam lingkungan alami jamur akan wmbah subur pada lempat-termpat yang
mengandung sumber karbohideat, baik dalam bentuk terurarsiap digunakan,
misalnya pada timbunan bahan makanan, ataupun yang masih berbeniuk seluloss

misalnya pada timbunan sampah {Suriawing, 1993

1.3 Reproduksi Jamur

Reproduksi jamur dapat secara ascksual dan seksual Feproduksi aseksual
ndak melbatkan persatuan int atau alat kelamin, Reproduksi scksual melibatkan
persatuan inti. Reproduksi aseksual dalam kehidupan jamur MempanyaL artl
vang penting bagl penyebaran jenisnva, karena siklus aseksual ini dapat
lerulang beberapa kali dalam satu musim, sedangkan siklus scksual hanya
terjaddi satu kali dalam semusim.

Reproduks: aseksual dapat terjadi dengan berbagzai cara

(ap tragmentas: hifa, vatu hfa akan pecah ata putus menjadi beberapa
bagian atau kemponen sel-sel. Komponen sel vang pecah dikenal
dengan nama anhrospora. Jika sel tersebut dibungkus dinding vang
tebal schelum lepas dan hifa disebut klamidospora:

(b} pembelaban sel, vaitu sel membelah menjadi dua buah anakan, contoh
kharmir (Vs ),

(e} pembentukan twnas, tunas vang Jdibentuk dischut Blastospora;

{d) pernbentukan spora, kebanvakan lungt dalam reproduksi aseksyal
membentuk spora. Spora pada funei lingkat rendah biasanya berflagel
imotil) discbur sebagai zoospors, Spora vimy dibentuk pada wjung hifa
discbut konidia, Spora wvang terbentuk dalam sporangium  disebut

SPOrAn2ILEpoTa.
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Proses  perkawman amara dua jenis  jamur vang  kompaohel pada

hakekalnva terdin atas

{ah plasmogami, persatuan dua buah protoplasma sehineps kedua inti
herdekatan:

(k) kanogami, setelah twerjadi plasmogami terjadi peleburan kedua in
vang kompatibel.

(¢ meosis

Beberapa macam cora reproduksi seksual meliputi

la) persatuan planogamet, reproduksl car i merupakan persatuan antara dua
buah gamet yang dapat bergerak atau metil atau hamva salah satu vang motil:

{by kontak gametangiom, reproduksi car ini dapat terjadi pada jems jamur
vang tidak menghasilkan sel kelamun, plasmogami dapat terjadi
langsuny antara dua gameangium kompatibel Jewart suatu saluran atay
lubang vang ferjadi antara dua gametangium vang menpadakan kontak,
inti akan mengalic dan antendim ke oogonium:

(0} persatuan pametangium, reproduksi cara i dapat terjadi melalu
perpindahan seluruh si amtenidium ke oogonium Persatuan
pametangium ini meliput dua cara, vaitu |
(1} antara antendium dan oogonivm membentuk saluran schingga

seluruh protoglas dan antenidium, pindah ke oogonium;
12} kedua gamelangium lulub menjadi satu tubuh bary,

{d} spermatisasi, teprodukst cara im dapat tedadi melalw persalean
spermatia (konicha keell berinti saty) vang menempel pada hifa vang
representatif. Beberapy jamur tingkat tinggi menghasilhan semacam
komidia keail bennti sat vang disebut spermatia. Spermana akan
membuahi gametangia betina;

(el somalogami, reprodukst cara ing dapat terjadi pada jamur tingkat tingys
tertentu, tidak mempunvai alat kelanmn maupun sel kelamin dan
persatuan profoplas antara dus yenis yang kompatibel dapat berlanpsung
pada setsap sel ubuh.
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Alat kelamin pada jamur dischut gametangium. Seringkali gamet jantan
dengan beuna tidak dapat dibedakan secara morfologis, Gamet sepertl i dischur
150 gamel, Jika pamet tersebut jelas dapat dibedakan secarn mortelog disebun
heterngamet. Gametangium  yang menghasilkan sel kelamin Jantan  disebul
anteridium dan  gametangium vang menchasilkan sel kelamin beting dischut

oozonum {Sudarmad)i, 1996,

2.4 Habitat Pertumbuhan Jamur

Jamur dapat tumbuh pada berbuzal macam  habist Jamur banvak
ditemukan pada habitat vang hanvak menpandung material orgamk. Banvak d
antara jamur lersebut vang bersilat leresterial, jamur ini tumbuh di tanah humus
lieberapa jamur dapat menverang orgamisme hidup, mercka ini hidup pada
Jaringan anaman atau jaringan hewan (Sudarmadyi, 1996).

Menurut Jutone, dkk, (1975) penyebaran jamur di alam sangat luas, Jamur
terdapat dalum lanah, pada buah-bushan, dalam air, air laut, pada bahan organik,

bahan makanan, sebagai saprofit dan parasit tanaman, hewsn dan manusia.

2.5 Koloni Jamur

Romaravanu (1987} menyatakan bahwa dalam kehidupannya jamur hidup
berbentuk koloni. Dikenal ada tiga tipe kolond jamur -

a) Kolom rag | Yeast Colony )

Kolom terdin atas sel-sel seluler dan tidak mempunyvai miselium. Sel-
scl dapat membentuk tunas (Awd) dan dalam keadaan tertentu dapat
membentuk askospora. Tipe ini memiliki koloni lembek, permukaan halys,
warmna putih kekuningan, Termasuk dalam wpe ind adalah Saccharomveetes
dan Cryptococcus.

b} Koloni menyerupar ragn { Veasr ke Colony)

Kolom  terdini atas  sel-sel umiselluler denpan  miselium  semu

{prevdoh fa/pseudomiselivm). Sel-sel dapal membentuk tunas 1etapi tidak

membentuk askospora. Benuk  koloni menyerupan tipe kolom ragi
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hanya kadang-kadang pada tepi kalom tampak bawian vang miasuk dalam muedin
Teemasuk dalam golonpan in gdalah Geotneam dan Candida
¢l Kolom Rlamen i & famicatons Colom)

Bolont terdini atas hula sejan, di samping adanya pembentukan spora.
Hifa ada vang berseptum dan ada vang tidak  (senosiik ), dengan
percabangan atau tidak hifa tampak lebar, ada vang berwama dan tidak
berwamna, Hamper semua jamur memihki kolom lipe ketiga ini hanya
beerbeda dalam bentuk permukaannya, vait bentuk sepcrtl kapas {cotiony i),
seper lepung (pensder), seperts bebadnu (vedverny) dan sepert lilin { WYL

Sedangkan warna koloni dapat dibedakan dalam 4 macam vailu putib
sampal kehvlaman. putth sampar merah ataw NNEEE. Oranyc (Campurin

merah dan kuning), dan merah tua .

2.6 Medium Biakan Jamur

Muedia adalah suata bahan yang terdin dari campuran zat-+at hara (nulren)
vang berpuna untuk membiakkan mikroba { Sutedjo, dkk | 1991,

Media vang baik unluk pertumbuhan dan petkembangan jasad renik harus
memenuhi persyaratan tertentu vaitu (1) mengandung baban makanan Vang sesual bag
kehidupan jasad tenik, (2) kebumban oksigen fersedin. (3) mempunval kelembahban
tertentu, (4) pH dan subu hars sesuai, serta {3) steril dan terlindung dan kontaminas:,

Menurul - susunannva medin dibedakan  menjadi i aolongan  vaitu
(1) mexlia alami (ratural alamid, (23 media semi sintenk (el svnifenic medinem), dan
{31 media sintetk {sprhenic selivem) { Trisusilowat, dkle., 1936,

Lntuk budidava mikroorganisme dalam anah diperlukan bennacam-macam
media, Untuk jamuor biasanya disunakan media seperll. Rubiyanio (1969) dalam
penyelidikanmya, untuk isolasi disunakan media sepertt vang digunakan 1)ilresuma vakni
Waksemmn Syathetic Agar vang dimodifikasi varlu dengan diben Streptomyein dan media
Potiate Dextresa Agar. Unluk identitikast digunakan Poteto Do Apar

SEMEnam W menurul Surawiria {1993} agar kentang dievrosg busanva

digunakan ymtuk media perumbuban dan perkembungbiakan jamur,
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2.7 Fuktor yang Mempengaruhi Pertumbuban Jamur

baktor-Taktor ingkungan vang mempengaruhi pertumbuhan Jamur adalah
sebapai berikut
1. Suhu

Suhu merupakan laktor vang sungat penting penparuhnva terhadap
pertumbuban dan kegiatan jamur. Suhu dapat mempengarchi lamanya lase
pertumbuhan jamur melambat (lay), kecepatan permmbuban, konsenlrs sel,
kebutuhan nutnisi, kegiatan enzimatis dan komposisi sel ( Nurwantoro dan
Diarijah, 1997) Menurut Pelezar dan Chan {19865, suhu optimum untuk
pertumbuhin jamur adalah 22-30°C untuk jamur vang bersifat saprofit

dan 30-37°C untuk jamur vang bersital parasit,

2. lengas

Pada umumnya jenis jamur akan tumbuh baik pada keadann udara
vang lengas Ini berhubungan eral denpan keperluan Jasad terhadap
summber air, buik dalam bentuk air yang siap digunakan ataupun
berbentuk uap air { Suriawiriz, 1993,

Menurul Bomas dalam Eomaravanti, (19871 di daerah tropis jamur
dapat tumbuh terbmk dalam lengas 70% - 75% atau lebih, Lengas vang
rendah haik untuk perumbuhan konidia sedangkan lengas vang tingp tidak
baik untuk pertumbuhan spora, sedangkan dalam bentuk hifa atay miseliom

menghendaki suhu rendah vaitu 30°C denzan lengas 60%

3. Derajar Keasaman
Derajat keasaman  vang  mempensanihi kehidupan jumur  sanpa
bervariasi pada masing-masing species bahkan kebutuhan hisaran Pl
opumal - umuk  pertumbuhan  sporulasi dan perkecambahan  spora
menunjukkan adanya perbedaan. Hal i dibuktikan oleh Duean dafam
Komarayanii (1987) bahwa ada beberapa jamur vang dapat melakukan
spoerulast pada medium netral atau basa vang kondisi jnd umumnva tidak

sesua dengan perkecambahan spors. Namun bagi para penchit mengatakan
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babwa kisaran pH opumal untuk kehidupan kehanvakan jamur secara umuim
untuk perkecambaban spora, perlumbuban maupan reproduksinva adalah

pada kisaran pH 3.8-5.6

4. Cahava

Cabaya yanyg kuat secama terus mencrus akan menckan periumibuhar
tamur, cahava sering juga mempensarubi rada sporulas. Umumnva cahava
sanat berpengaruh pada saat sporulasi dan saal pertumbuhan miselium
Grilin dedfam Komaravanti (1987) cahava yang sesuar dengan kekustan
lertent sanpat dibutubkan untuk kelangsungan hidup jamur, Kuamya cahaya
vang dibutubkan unuk perkecambahan spora antar s pecies berbeda Beberapa
spora dupat berkecambah baik pada tempat yvang gelap sama sekali maupun

vang ada cahaya, beberapa spers hanva bisa borkecambah bila ada cahava,

2.8 Hipotesis
Terdapat berbapal jenis jamur yang tumbuh pada tanah sawah,

tanah halaman, dan tanah sampah di sekiicr Kampus Universitas Jember
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HEL BAHAN DAN METODE PENELLITIAN

Penchitian i dilabokan di Laboratooiwm Pervakil Tumbuban hurasan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember, noudad bulan Jum sampai

dengan September 2001,

3.1 Bahan dan Alat
Bahan vang digunakan dalam peneltian i antara lain © tanah
halaman (H), tanah sampah { SM), tanah sawah (SW), media Awar Kertang
(Forate Dextrosa Agar ¢ PDA), air steril. laktofenol, medinden Bue,
atkohol 70%., asam laktar 25 %. Alat vang digunakan antara lain | petridis
steril, tabung reaks: stenl, pipet stenl, pisau stenl, edrect whass, dep alass,
jurum ent, lampa bunsen, penjepit. gelas ukur, imbangan, fced sproyver,

spatula dan mikroskop.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Pengambilan Contoh Tanah

Tanah diamtal sevara random pada lima lempat yang berbeds pada
suatu area persawahan, pembuangan sampah maupun halsman Masing-
masing tempat diambil menggunakan pisau vang steril, kemudian contoh
tanah dimasukkan ke dalam cawan petn yang telah disterilkan. Tiap cawan
putrs benst dari satu contoh tanah, jads terdapat 15 cawan petr yang berisi
|5 eontoh tanah. Tiap contoh lansh dibeni kode SW1, W2, SW3. 8W4,
SW3 untuk lanah sawah; SM1, SM2, SM3, SM4, SMS untuk tanah
sampah; serta 111, H2, H3, H4, dan H5 untuk tanah halaman.
Dari masing-masing contoh tanah dilakukan isolasi dimana sctiap conioh

tunah ditakukan tiga kaly ulangan.

ni“" ﬂanrer_llg'll"-'l !' R
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3.2.2 Isolasi dan Tdentitikasi

Isolasi dilakukan dengan sod plae [ Tiitrosoma, dkk 1978 dan
sotd difution | Johnson dan Curl, 19723,

Cara soil plate vang dilakukan adalah sebapai berikut  tanah
diambil sebanvak lebib kurang 0,015 gram, dipindahkan ke dalam cawan
petrt stenl dengan mengzunakan mikrospatula. Media agar vang masih
calr dicampurkan pada parikel-partikel tneh doan diter asam lakeat
secukupnya, kemudian campuran im discharkan supava merata dengan
menggovang dan memutar cawan petri sebelum media acar memadat.
sclanputnya biakan dizimpan dt dalam subu kamar,

Cara sou diweion adalah sebapai berikut  disediakan heberapa
tabung reaksi stenl yang schagian berist 10 ml dan 9 mil wr sterl Pada
salah satu tabung vang beris 10 mi air steril ditambahkan | 2 tanah ving
akan disolasi jamurnya dengan jarum pemindah vang disterilkan lebih
dahulu. Campuran dikoeok hingen merata dan untuk itu didapatkan
pengenceran 110x. Dan pengenceran 1/10x ini diambil 1 mi denpan pipe
vang stenil dan dicampurkan ke dalam tabung reaksi vang berisi 9 ml air
stenl, dikecok-kocok hingpa merata untuk tu diperoleh PENEENCeTEn
LA00x, Untuk mendapatkan pengenceran 1/1000x maka 1 mi larutan darn
pengenceran 1/100x ditambahkan pada tabung reaksi vang berisi 9 ml air
steril dan dikocok-kocok hingea merata Setelgh didapatkan pengenceran
11000 maka diambil 2 ml dengan pipet stedll dimasukkan ke dalam
cawan petn steril dan dibert asam laklat secukupnva, kemudian
ditambahkan media agar digoyang-goyang dan dipwar-putar hinp g
merata. Selanjutnya biakan disimpan pada suhu kamar

Untuk identifikasi jamur yang diperoleh dibuat preparat biase
dengan menggunakan medium laktofenel dan metindlen hlie, Preparal
diamat berulang-ulang &i bawah  mikroskop dengan  dasar  kunei

wlentifikasi Barron, (1972Y; Gilman, (19573 Funder, (1968),

1
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V. KESIMPULAN AN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian daputl dhambal kesaimpulan sebapan berdkoul

1. Jamur-jamur tanah vang diperoleh dengan doa cara solas) sed plofe dan
sead ddifution dan tiga contob tanah vaiu, tanah sawah, tanah halaman dan
tanzh sampah adalah ; Mucor sp, Aspergiius sp, Pemcdimm sp
Crervidaras sp., richoderma sp., Caedida sp., Gliocladivm spe. dan

Hmtocodn s

[ ]

Jamur-jamur vang diperoleh dan tanah sawah, tanab balaman, dan tanah
sampah sebagian besar berperan dalam proses penguraian bahan organik
dan pembentukan humus. Hanya ada satu jamur vang bersifal parasit pada
anaman  budidava vaitn Curvidoria spo sema satu jamur lagn belum

diketahil sccara pasti kepenbingannva du dalam tanah yadu Candide sp

5.2 =aran

Diperlukan penelitian lebih lamul dengan mengrunakan media dan ekmk

1sodast vang lebih lengkap untuk mendapatkan hasil yang lehih baik.
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